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Pengaruh Metode Problem Based Learning Terhadap Berpikir Kritis Siswa Melalui
Pembelajaran E-Learning
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STKIP PGRI Sumenep

Abstrak

Pembelajaran  berbasis masalah melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat kepada peserta didik, yang
mengentbangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri
vang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan dan kariernya. Tujuan
studi adalah wuntuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap berpikir kritis siswa dalam memecahkan suatu masalah pada
dunia nyata dan mendorong motivasi siswa dalam berfikir. Pendekatan studi
melalui metode diskriftif kualitatif. Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan
analisis secara diskriftif, dinarasikan dan diuraikan secara kualitatif untuk
membahas permasalahan yang disajikan. Hasil studi menunjukkan bahwa
kemampuan seseorang dalam berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat
esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi efektif dalam semua aspek
kehidupan lainnya. Tingkat berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan melalui
metode PBL. Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk secara
aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Metode problem based learning, Berpikir kritis & Pembelajaran E-learning

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu
usaha dalam meningkatkan kualitas dan potensi yang dimiliki oleh setiap individu. peningkatan
dan pengembangan sumber daya manusia secara berkelanjutan sangatlah penting, terutama pada
era globalisasi seperti saat ini. Permasalahan yang sering muncul dalam dunia pendidikan
adalah lemahnya kemampuan siswa dalam menggunakan kemampuan berpikirnya untuk
menyelesaikan masalah. Seringkali siswa mengeluh betapa beratnya beban tugas yang
diberikan oleh para guru. Murid dituntut untuk mengetahui segala hal sesuai kurikulum yang
berlaku yang tidak semua mampu padahal yang mereka hadapi harus dapat diselesaikan dengan
kemampuan sendiri.

Pada proses pembelajaran di kelas hingga saat ini masih sering ditemukan pengajar yang
memposisikan peserta didik sebagai objek belajar, bukan sebagai individu yang harus
dikembangkan potensi yang dimilikinya, keadaan tersebut lebih memposisiskan peserta didik
hanya mendengarkan pidato guru di depan kelas, sehingga siswa merasa bosan dengan
materi yang diberikan. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak paham dengan apa disampaikan
oleh guru. Setiap hari pencapaian pemahaman peserta didik seringkali harus bergantung pada
orang tua, guru, atau teman sebaya untuk mencapai kompetensi yang lebih baik.

Guru adalah sumber informasi sedangkan siswa adalah penerima informasi. Dalam pertukaran
antara siswa dan guru ini, selalu ada penekanan kuat pada reproduksi pengetahuan. Sebuah
studi awal oleh Stevens (1912) menunjukkan bahwa dua pertiga dari pertanyaan kelas
mengharuskan siswa untuk secara akurat melafalkan informasi buku teks. Enam puluh tahun
kemudian, penelitian Gall (1970) masih menunjukkan bahwa 60% dari pertanyaan yang diajukan
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di kelas membutuhkan jawaban faktual. Perkembangan ilmu pengetahuan, salah satunya
teknologi informasi dan k omunikasi, telah memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia (Holmes & Gardner,

2006). Begitu pun dalam aspek pendidikan.

Cara belajar dan membelajarkan manusia telah mengalami pergeseran paradigma yang
cukup signifikan. Sehingga, dewasa ini, kita mengenal apa yang dinamakan sebagai e-learning
atau pembelajaran yang menerapkan teknologi elektronik sedemikian rupa untuk mencapai
terjadinya pembelajaran secara optimal. e-learning pada dasarnya, dapat dikatakan sebagai
istilah generik (Horton,

2006) yang memayungi semua istilah- istilah seperti online learning, web-based instruction,
networked learning, computer- assisted learning (Littlejohn & Pegler,

@07), virtual classroom, blended learning, mobile learning dan lain-lain (Horton, 2006).
Pembelajaran bukan lagi sebagai transfer of knowledge, tetapi mengembangkan potensi siswa
secara sadar melalui kemampuan yang lebih dinamis dan aplikatif. Berdasarkan hal tersebut, guru
perlu merancang pembelajaran yang mampu membangkitkan potensi siswa dalam menggunakan
kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan masalah. Salah satu pendekatan pembelajaran
tersebut adalah apa yang disebut “Problem Based Learning (PBL)”.

Melalui model pembelajaran problem based learning diharapkan siswa memperoleh
pengalaman secara langsung di lapangan, dengan demikian akan mampu meningkatkan cara
berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Pada pembelajaran model ini melibatkan peserta
didik dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada peserta didik, yang
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dan kariernya mendatang.

Tujuan dari penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui mengapa metode problem based learning berfikir kristis siswa
penting untuk dilakukan

b. Untuk mengetahui  Bagaimanakah implementasi Metode problem based learning
terhadap berfikir kritis

Tinjagn Pustaka

Problem Based Learning (PBL) dikembangkan untuk pertama kali oleh Prof. Howard
Barrows sekitar tahun 1970- an dalam pembelajaran ilmu medis di McMaster =~ University
Canada (Amir,
2009). Model pembelajaran ini menyajikan suatu masalah yang nyata bagi siswa sebagai
awal pembelajaran kemudian diselesaikan melalui yelidikan dan diterapkan dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Menurut Barrow and Tamblyn (1980, Barret,
2005), PBL pertama kali diimplementasikan pada sekolah kedokteran di McMaster University
Kanda pada tahun 60-an. PBL sebagai sebuah pendekatan pembelajaran diterapkan dengan
alasan bahwa PBL sangat efektif
untuk  sekolah  kedokteran - dimana
mahasiswa dihadapkan pada permasalahan kemudian dituntut untuk memecahkannya.

PBL lebih tepat dilaksanakan dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran tradisional.
Hal ini dapat dimengerti bahwa para dokter yang nanti bertugas pada kenyataannya selalu
dihadapkan pada masalah pasiennya schingga harus mampu menyelesaikannya. Walaupun
pertama dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah kedokteran tetapi pada perkembangan
selanjutnya diterapkan dalan pembelajaran secara umum. Landasan teori PBL adalah
kolaborativisme, suatu pandangan yang berpendapat bahwa siswa akan menyusun pengetahuan
degan cara membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimlikinya dandari semua
Epng diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama individu.
Menurut paham kosntruktivisme, manusia hanya dapat memahami m elalui segala
sesuatu yang dikonstruksinya sendiri. PBL. memiliki gagasan bahwa pembelajaran dapat dicapai
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jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang otentik, relevan,
dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Cara tersebut bertujuan agar siswa memilki pengalaman
sebagaimana nantinya mereka hadapi di kehidupan profesionalnya. Pengalaman tersebut sangat
penting karena pembelajaran yang efektif dimulai dari pengalaman konkrit melalui Pertanyaan,
pengalaman, formulasi, serta penyususan konsep tentang pemasalahan yang mereka ciptakan
sendiriffherupakan dasar untuk pembelajaran.

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (2005) menjelaskan karakteristik
dari PBL, yaitu: (a). Learning is student-centered (Proses pembelajaran dalam PBL lebih
menitikberatkan kepada siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh
teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya
sendiri). (b) Authentic problems form the organizing focus for learning (Masalah yang
disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga siswa mampu dengan mudah
memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti).
(c). New information is acquired through self- directed learning (dalam proses pemecahan
masalah mungkin saja siswa belum mengetahui dan memahami semua [gngetahuan
prasyaratnya, sehingga siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya. (d). Learning
occurs in small groups (Agar terjadi interaksi ilmiah dan fukar pemikiran dalam usaha
membangun pengetahuan secara kolaboratif, maka PBL dilaksanakan dalam kelompok kecil, (e)
Teachers act as facilitators (Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator.
Walaupun begitu guru harus selalu  memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong
siswa agar mencapai target yang hendak dicapai).

Metode Penelitian

Artikel dibuat melalui pendekatan metode diskriftif kualitatif. Data sekunder diperoleh
melalui studi referensi dengan cara melakukan pencarian informasi berasal dari sumber pustaka
meliputi : jurnal, buku, prosiding, dan informasi lainnya. Dari data yang diperoleh selanjutnya
dilakukan analisis secara diskriftif, dinarasikan dan diuraikan secara kualitatif untuk membahas
permasalahan yang disajikan. Langkah pelaksanaan PBL. mengikuti formula Barret (2005)
yakni: (a). Guru membrikan permasalahan pada siswa, (b). Siswa melakukan diskusi dalam
bentuk FGD, untuk klarifikasi kasus, (c). Siswa mengkaji permasalahan secara independenuntuk
diselesaikan. (d). Siswa kembali melakukan FGD untuk tukar informasi, pembelajaran dengan
temannya, dan kerjasama dalam menyelesaikan problem, (e). Siswa menyampaikan solusi hasil
FGD, (f). Siswa dibantu guru
melakukan evaluasi semua kegiatan
pembelajaran.

Pembahasan

Secara umum, berpikir kritis dapat diartikan sebagai salah satu macam dari kemampuan untuk
mengamati keadaan, kondisi, atau gagasan dengan hati-hati dan membuat komentar, keputusan,
mempelajari realibilitas dan validitas dari pengetahuan berdasarkan standard logika dan pikiran.
(Sefeffizlu & Akbiyik, 2006). Tingkat berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan melalui metode
PBL. Kemampuan berpikir kritis tidak terjadi secara alamiah dimiliki siswa namun diperlukan
proses pembiasaan melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Keterampilan berpikir kritis
dibutuhkan bagi siswa dalam kehidupan nyata, namun seringkali terabaikan dalam proses
pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan melalui proses
pembelajaran dengan menggunakan model PBL. Model ini memiliki keunggulan dimana siswa
akan memiliki pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif, serta memfasilitasi
keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan
interpersonal dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan oleh Purnamasari dan Rokhmani
(2019) dalam penelitiannya yang berjudul “The Implementation of Problem Based Learning




61 INOVASI, Volume XXIII, Nomor2, Juli 2081

to Increase Activity and Learning Outcomes of Economics Subject in Senior High School
Students” ditemukan beberapa hal diantaranya selama kegiatan belajar Ekonomi di kelas XI
Studi Sosial 3, pembelajaran yang telah dilakukan masih kurang  dalam  mendorong
keterlibatan aktif siswa. Oleh karena itu, siswa cenderung bosan, kurang bersemangat untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, Selama diskusi kelompok, siswa juga cenderung pasif
tidak berpartisipasi dalam mengekspresikan pendapat mereka. Diskusi tersebut hanya
didominasi oleh sejumlah kecil siswa, terutama mereka yang sering berpartisipasi pembelajaran
tersebut selebihnya sisa siswa terlibat secara pasif dan menghambat pembelajaran yang
kondusif di kelas.

Berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan maka langkah-langkah untuk
meningkatkan proses belajar siswa dengan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah diantara siswa XI Studi Sosial di MAN 1 Malang. Selama penerapan berbasis masalah
Belajar, siswa secara aktif terlibat dengan proses pembelajaran. Ini sejalan dengan hasil
penelitian Wiznia et al. (2012);

Wan Husin er al. (2016), dan Kim (2017) melaporkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah memungkinkan siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryanti (2014), dijelaskan bahwa data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai data keterampilan berpikir kritis siswa setelah
dirawat dengan model pembelajaran berbasis masalah dalam materi “suhu panas”. Berdasarkan
data yang ada siswa dengan tingkat keterampilan kritis yang tinggi adalah 26 siswa (19 bidang
independen siswa (FL) dan 7 siswa yang bergantung pada lapangan (FD). Siswa tingkat
menengah dan rendah berasal dari lapangan mahasiswa independen (F1). Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah berhasil melatih siswa untuk berpikir kritis
meskipun hanya 33 3% dari siswa lapangan independen berada di tinggi tingkat kategori, dan
23,8% dalam kategori sedang, sementara yang lain berada dalam kategori rendah.

PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang menekankan siswa
untuk memainkan peran aktif. PBL dilaksanakan dengan memberikan masalah kepada siswa
untuk diselesaikan dalam kelompok atau diskusi. Dalam proses diskusi, guru bertindak sebagai
supervisor sehingga model ini cocok untuk siswa yang memiliki gaya kognitif tergantung
lapangan (FD) dan fasilitas LKS yang mengandung masalah analitis dalam pembelajaran PBL
yang cocok untuk siswa yang memiliki bidang kognitif mandiri (FI).

Dalam penelitian ini, hanya tiga aspek kemampuan berpikir yang akan digunakan, yaitu
memberikan penjelasan sederhana, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta menerapkan
strategi  dan teknik. Hal ini sesuai dengan penelitian Alias Masek dan Yamin (2011) bahwa
metode PBL dapat mendukung perkembangan berpikir kritis siswa. Namun hal ini juga erat
kaitannya dengan pengaruh usia, jenis kelamin, prestasi akademik, dan latar belakang
pendidikan. Hal senada juga dikemukakan oleh Jamalludin Harun et. al. (2019) bahwa metode
PBL yang dibantu oleh perangkat online adalah strategi mengajar paling baik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. penerapan berbasis masalah Belajar, siswa
secara aktif terlibat dengan proses pembelajaran. Ini sejalan dengan hasil penelitian Wiznia et al.
(2012); Wan Husin et al. (2016), dan Kim (2017) yang melaporkan bahwa PBL. memungkinkan
siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, siswa memiliki sikap positif
terhadap proses pembelajaran (Kim, 2017). Hal ini berbeda dengan metode konvensional yang
tidak mempromosikan ruangan yang cukup bagi siswa untuk mengekspresikan pemikiran mereka
dan secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran karena siswa hanya fokus pada penjelasan
guru. Partisipasi siswa memainkan elemen penting dalam proses pembelajaran. Partisipasi siswa
lebih lanjut mencerminkan kinerja siswa dalam proses pembelajaran dan juga menandakan
bahwa siswa tidak bosan selama kegiatan seperti yang dinyatakan oleh Carrasco et al.
(2018).
Selain aspek partisipasi, implementasi berbasis masalah pembelajaran juga meningkatkan
belajar ciswa Mepurmut Sipch dap i embelai i jdak
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mempromosikan kesempatan yang lebih baik bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan karena
mercka fokus pada penjelasan guru berdasarkan buku teks. Ketika siswa hanya membaca
pembelajaran topik dari buku teks dan / atau mendengarkan guru dan itu terus- menerus
dilakukan, pada akhirnya siswa akan bosan dan akuisisi pengetahuan tidak akan efektif.. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Singh dan Bashir (2018); Carrasco et al. (2018); Kim (2017); Wan
Husin et al. (2016) yang menegaskan bahwa setelah menerapkan masalah belajar, hasil
belajar siswa meningkat secara signifikan. Hal ini disebabkan kegiatan dalam pembelajaran
yang berbasis masalah dapat mempromosikan siswa untuk memperoleh pengetahuan. Melalui
masalah yang diberikan oleh guru kepada siswa, siswa didorong untuk menemukan dan
menemukan jawabannya secara mandiri. Suarniati ef al. (2019) mengungkapkan bahwa PBM
menawarkan siswa masalah konteks kehidupan nyata yang harus dipecahkan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Ketika siswa berurusan dengan masalah dalam
pembelajaran, siswa akan didorong untuk menemukan jawaban. Di perbandingan, ketika siswa
hanya belajar dengan mendengarkan penjelasan guru dan membaca buku teks, pemikiran siswa
tidak akan diaktifkan. Dengan demikian, mereka hanya menghatal topik pelajaran dan itu tidak
akan lama bertahan dala kognitif siswa. Berbeda halnya dengan penelitian Bashith &  Amin
(2017) model pembelajaran  problem  based  learning maka siswa aktif membangun
pengetahuan mereka melalui diskusi dan pertanyaan berdasarkan masalah nyata dan hal ini
dapat secara optimal membangun berpikir kritis siswa.

Implementasi dalam penelitian pembelajaran di kelas, ditemukan beberapa kelemahan
dalam penelitian ini, termasuk waktu kerja dalam proses pemecahan masalah masih kurang.
Siswa tidak dapat mengelola waktu dalam setiap tahap PBL. Hal ini karena siswa masih belum
siap menerima topik pembicaraan. Beberapa siswa tidak fokus untuk menyelesaikan kelompok
kerja, sehingga waktu yang diberikan guru tidak digunakan untuk maksimum. Dengan demikian,
belajar tujuan dapat dicapai dengan maksimum, kemudian ditambahkan waktu di setiap tahap
PBL. Meskipun ada beberapa kelemahan dalam penelitian ini model PBL siswa dapat
belajar untuk memecahkan masalah mereka melalui diskusi kelompok. Hal ini dapat dilihat
pada tahap penelitian dan penyelidikan kelompok yang melatih siswa untuk bertukar ide ketika
memecahkan masalah. Model PBL membuat mereka melakukan lebih banyak diskusi dan
pertanyaan dan jawaban untuk meningkatkan pemahaman mereka (Koestiningsih), 2011).

Penutup

Metode Problem Based learning dengan menggunakan pembelajaran e- learning dapat
membekali siswa dengan kemampuan-kemampuan yang memungkinkan mereka dapat
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupannya nanti dan lebih
menitikberatkan kepada siswa sebagai pembelajar serta terhadap permasalahan yang otentik dan
relevan untuk dipecahkan dengan menggunakan seluruh pengetahuan yang dimilikinya atau dari
sumber-sumber lainnya yang diperkuat dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya ditemukan
bahwa Pembelajaran konvensional tidak mengakomodasi dua aspek utama dan penting dari
belajar yang lebih menuntut siswa lebih mandiri dalam belajar khususnya dari sisi berpikir
kritis. Berdasarkan hasil pembelajaran berbasis masalah dikelas, diperoleh bahwa persentase
pelaksanaan pembelajaran meningkat dan siswa lebih berperan aktif dalam berpartisipasi dalam
pembelajaran. (dalam penelitian Ita Purnama Sari & Lisa
Rokhmani, 2019)

Dalam PBL, siswa dituntut untuk mampu bekerja secara kelompok untuk mencapai hasil
bersama. Dimulai dari pendefinisian masalah, kemudian siswa melakukan diskusi untuk
menyamakan persepsi tentang permasalahan serta menetapkan tujuan dan target yang harus
dicapai. Berdasarkan hasil penelitian (Heri Mulyanto & Gunahardi, Mistasih Indriayu,

2018)  diperoleh temuan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam hasil pembelajaran
matematika antara siswa yang mengikuti pembelajaran model Problem Based Learning
dengan siswa yang mengikuti model konvensional yang ditunjukkan dengan data dari hasil




63 INOVASI, Volume XXIII, Nomor2, Juli 2083

Anova bersama Sig. (0,009) <0,05. Berdasarkan nilai rata-rata hasil pembelajaran matematika
dari dua kelompok sampel menunjukkan perbedaan yang signifikan bahwa nilai rata-rata siswa
yang mengikuti model Pembelajaran Berbasis Masalah (73,68) lebih tinggi dari nilai rata-
rata siswa yang mengikuti model konvensional (67,92). Hasil dari pengamatan menunjukkan
perbedaan perilaku siswa, aktivitas siswa dalam diskusi, kemampuan untuk menganalisis dan
memecahkan masalah, keaktifan untuk mengajukan pertanyaan, keaktifan melakukan
pertanyaan latihan untuk siswa kelompok eksperimental lebih tinggi daripada siswa kelompok
kontrol. Berdasarkan temuan penelitian ini, model PBL menekankan pada pembelajaran dengan
cara  siswa diajak untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar karena guru memberi siswa
kebebasan untuk memecahkan dan mempelajari cara atau alternatif memecahkan masalah
matematika yang ditimbulkan, sehingga siswa akan terbiasa memecahkan masalah secara kritis.
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